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Sumber: Islam Bergerak, 1 Januari 1917 

Taswirul afkar..., Ade Fajrul Muttaqin, FIB UI, 2008



 97

Lampiran 2. 

Tulisan Hamim Tashid, Mantan Guru Taswirul Afkar 1929-1935 
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Sumber: Ini adalah tulisan dari Hamim Tashid, mantan guru Taswirul Afkar 1929-

1935. Tanpa tahun 
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Lampiran 3. 

Salah Satu Contoh Metode Belajar Sorogan 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup 

Kyai. Jakarta: LP3ES, 1982. 
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Lampiran 4. 

Ini adalah teks asli pendirian Nahdlatul Tujjar 
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Sumber: Pidato KH Wahab Chasbullah dalam pendirian Nahdlatul Tujjar,1918. 
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Lampiran 5.  
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Sumber: Muhammad Miftah, Teks Terjemahan Deklarasi Pendirian Nahdlatul 

Tujjar, 1991.hlm. 1-8. 
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Lampiran 6.  

Gambar KH Wahab Chasbullah, orang yang mempunyai peran yang besar 

dalam pendirian Taswirul Afkar, Nahdlatul Wathan, dan Nahdlatul 

Tujjar, termasuk juga Nahdlatul Ulama. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Ma’shum, Saifullah. KH. Abdul Wahab Chasbullah: Perintis, Pendiri dan 

Penggerak NU. Jakarta: Panitia penulisan buku sejarah KH. Abdul Wahab 

Chasbullah, 1999. 
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Lampiran 7. 

Surat Delegasi Nahdlatul Ulama Kepada Raja Ibnu Sa’ud 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumb . Sala: er: Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama

Jatayu, 1985. 
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Lampiran 8. 
Terjemahan Surat Delegasi Nahdlatul Ulama 
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Sumber: Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama. Sala: 

Jatayu, 1985 
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Lampiran 9. 
 
 

Surat Balasan Raja Ibnu Sa’ud kepada delegasi NU 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama. Sala: 

Jatayu, 1985 
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Lampiran 10. 
 
 

Terjemahan Surat Balasan Raja Ibnu Sa’ud Kepada Delegasi NU 
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Sumber: Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama. Sala: 
Jatayu, 1985 
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Lampiran 11. 
 

Hasil Kongres Al-Islam di Cirebon 
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Sumber: Dunia Islam, 26 Januari-2 Februari 1923. 
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Lampiran 12. 
 

Riwayat Hidup Singkat Beberapa Ulama  

 
KH Ahmad Dahlan 

KH Ahmad Dahlan lahir di Kauman, Yogyakarta pada tahun 1868 dengan 

nama Muhammad Darwis. Ayahnya bernama KH Abubakar yang bertugas sebagai 

Khatib Masjid Agung Yogyakarta dan ibunya adalah anak seorang penghulu, Haji 

Ibrahim. Sewaktu kecil ia mendapatkan pendidikan utama dari ayahnya berupa 

pelajaran-pelajaran dasar mengenai agama Islam, salah satunya adalah membaca Al 

Quran. Setelah itu kemudian ia dikirim ke beberapa pesantren yang ada di Jawa untuk 

mempelajari pelajaran qira’ah, tafsir, fiqih, dan bahasa Arab. 

Setelah menyelesaikan pendidikannya tersebut, pada tahun 1890 Ahmad 

Dahlan kemudian berangkat ke Mekah untuk memperdalam ilmu agamanya. Salah 

seorang gurunya saat itu ialah Syekh Ahmad Khotib Minangkabau, seorang ulama 

besar dari Sumatera Barat. Pada waktu di Mekah inilah ia kemudian mengganti 

namanya dari Muhammad Darwis menjadi Ahmad Dahlan. Ahmad Dahlan saat itu 

juga mulai suka membaca ide-ide pembaharuan yang dipelopori oleh Jamaluddin Al-

Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha. 

Pada tahun 1902, untuk kedua kalinya KH Ahmad Dahlan pergi ke Mekah. 

Saat itu ia berkenalan dengan ulama yang sangat dikaguminya, Rasyid Ridha. 

Pertemuan tersebut sangat mengesankan untuknya dan membakar semangatnya untuk 

menyebarkan ajaran pembaharuan di Indonesia. Mula-mula pada tahun 1911, KH. 

Ahmad Dahlan mendirikan Sekolah Muhammadiyah, dan pada 18 November 1912 ia 

kemudian mendirikan Organisasi Muhammadiyah. Organisasi ini mempunyai tujuan 

menyebarkan ajaran Nabi Muhammad SAW kepada penduduk bumi putra. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, organisasi ini berupaya mendirikan lembaga-lembaga 

pendidikan, menerbitkan buku, surat kabar, dan majalah. Pada lembaga 
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pendidikannya, tidak hanya diajarkan cara membaca Al Quran, tetapi juga ilmu 

hitung, ilmu bumi, ilmu hayat, dan sebagainya. 

 

KH Bisri Syansuri 

 KH Bisri Syansuri dilahirkan di Desa Tayu, Pati Jawa Tengah pada 18 

September 1886. Ia berasal dari keluarga saudagar dengan ayah bernama Syansuri 

bin Abdul Somad dan ibunya bernama Mariah. KH Bisri Syansuri untuk pertama 

kalinya mempelajari Al Quran kepada kyai Sholeh, kemudian dilanjutkan dengan 

belajar ilmu agama pada kyai Abdul Salam. Setelah menyelesaikan pelajarannya 

tersebut, ia kemudian merantau dan berguru kepada kyai Cholil di Bangkalan, 

Madura. Setelah berguru kepada kyai Cholil, KH. Bisri Syansuri kemudian berguru 

kepada KH Hasyim Asy’ari di Jombang. Di sana ia belajar ilmu hadis dan fiqih. 

 Pada tahun 1911, KH Bisri Syansuri kemudian pergi ke Mekah untuk 

memperdalam ilmu agamanya. Bersama dengan KH Wahab Chasbullah, keduanya 

kemudian berguru pada ulama-ulama terkenal di Mekah, seperti Syekh Muhammad 

Bakir, Syekh Abdullah, Syekh Ahmad Chotib Minangkabau, Syekh Jamal Maliky, 

Kyai Mahfudz Termas, dan beberapa ulama lainnya. KH Bisri Syansuri bersama 

dengan KH Wahab Chasbullah kemudian kembali ke Tanah Air pada tahun 1914. 

KH Bisri Syansuri adalah salah seorang ulama besar saat itu yang aktif dalam 

kegiatan diskusi yang berlangsung pada Taswirul Afkar dan juga salah seorang guru 

dari Nahdlatul Wathan. Ia juga mempunyai peran penting berkaitan dengan lahirnya 

Nahdlatul Ulama dan kegiatan-kegiatannya. 

 

Kyai Cholil Bangkalan 

Kyai Cholil lahir pada 11 Jumadil Awal 1235 H di Bangkalan, Madura. 

Ayahnya bernama Kyai Abdul Latif bin Kyai Hasan bin Kyai Asral Karawal bin 

Kyai Abdullah bin Sayid Sulaiman, cucu Sunan Gunung Jati. Riwayat pendidikan 

agama yang pernah dijalani oleh Kyai Cholil ialah: 
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1. Pesantren Cayan, Bangil, Pasuruan. 

2. Pesantren Langitan, Tuban. 

3. Pesantren Kebon Candi, Pasuruan. 

4. Pesantren Banyuwangi. 

5. Belajar di Mekah dengan Kyai Nur Hassan, Sidogiri. 

Walaupun Kyai Cholil bukanlah pendiri Nahdlatul Ulama secara langsung, namun 

beliau merupakan inspirator dari semua kyai pendiri Nahdlatul Ulama. Hal ini 

disebabkan karena Kyai Cholil merupakan guru utama dari para ulama besar pendiri 

Nahdlatul Ulama, bahkan sebelum berdirinya Nahdlatul Ulama, KH Hasyim Asy’ari 

yang merupakan salah satu pendiri utama Nahdlatul Ulama pernah berdiskusi dan 

meminta petunjuk dari gurunya tersebut berkaitan dengan maksudnya untuk 

mendirikan sebuah Jamiah sebagai wadah penyalur aspirasi para ulama pada waktu 

itu. 

 

KH Hasyim Asy’ari 

 KH Hasyim Asy’ari dilahirkan pada tanggal 14 Februari 1871 di Desa 

Nggendang, Jombang Jawa Timur. Ayahnya bernama Kyai Asy’ari dan ibunya 

bernama Halimah. Kemampuan KH Hasyim Asy’ari dalam bidang ke-islaman sudah 

dimilikinya sejak dia masih kecil. Bahkan, pada usia 12 tahun KH Hasyim Asy’ari 

sudah mengajar di pesantren milik orangtuanya. Riwayat pendidikannya sebenarnya 

sudah dimulai sejak ia mempelajari ilmu-ilmu Al-quran dan ilmu-ilmu agama pada 

orang tuanya sendiri. Setelah itu KH Hasyim Asy’ari kemudian berkelana dan belajar 

pada berbagai pesantren saat itu, seperti: Pesantren Bangkalan Madura, Pesantren 

Wonokoyo Probolinggo, Pesantren Langitan Tuban, Pesantren Trenggalis Semarang, 

dan beberapa pesantren lainnya. 

Untuk lebih memperdalam wawasannya tentang Islam, sejak usianya 

mencapai 20 tahun, KH Hasyim Asy’ari kemudian berangkat ke Mekah dan menetap 

disana selama 8 tahun. Di Mekah, ia kemudian memperdalam ilmu agamanya dengan 
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berguru kepada Syekh Ahmad Chatib Minangkabau, Kyai Machfudz Termas, dan 

beberapa ulama besar lainnya. Setelah berhasil menempuh ilmu di Mekah, KH 

Hasyim Asy’ari kemudian memutuskan untuk kembali ke kampung halamannya dan 

membuka pengajian keagamaan yang terbuka untuk umum. Dengan keberhasilanya 

dalam membuka pengajian tersebut, menambahkan semangat dirinya untuk 

mendirikan pesantren sendiri, dengan nama Tebu Ireng.  

KH Hasyim Asy’ari mempunyai pemikiran untuk tetap mempertahankan 

ajaran madhzab dan pentingnya melaksanakan praktek tarekat. Menurut KH. Hasyim 

Asy’ari, tidak semua kegiatan praktek keagamaan salah dan bertentangan dengan 

ajaran Islam. Beliau juga berpikiran bahwa jika kita ingin mempelajari Islam dengan 

meninggalkan buku-buku ulama madhzab maka hanya akan menghasilkan 

pemutarbalikkan dari ajaran Islam yang sebenarnya. Murid-murid dari KH Hasyim 

Asy’ari yang terkenal ialah KH Wahab Chasbullah, KH Bisri Syansuri, dan beberapa 

kyai lainnya, yang dikemudian hari merupakan kyai-kyai yang mempunyai peran 

penting berkaitan dengan lahirnya Taswirul Afkar, Nahdlatul Wathan, Nahdlatul 

Tujjar, dan juga Nahdlatul Ulama. 

 

KH Mas Mansur 

KH Mas Mansur lahir pada tanggal 25 Juni 1896 Masehi di Surabaya. Ibunya 

bernama Raudhah, seorang wanita kaya yang berasal dari keluarga Pesantren 

Sidoresmo, Wonokromo Surabaya. Ayahnya bernama KH Mas Ahmad Marzuqi, 

seorang ahli agama yang terkenal di Jawa Timur pada waktu itu. Dia dikenal sebagai 

imam tetap dan khatib di Masjid Agung Ampel Surabaya, suatu jabatan terhormat 

pada saat itu. Masa kecil Mas Mansur dilalui dengan belajar agama pada ayahnya 

sendiri. Selain itu ia juga belajar di Pesantren Sidoresmo, dengan Kiai Muhammad 

Thaha sebagai gurunya. Pada tahun 1906, ketika Mas Mansur berusia sepuluh tahun, 

dia dikirim oleh ayahnya ke Pondok Pesantren Kademangan, Bangkalan Madura. Di 

sana, ia memperdalam al-Qur`an dan kitab Alfiyah ibn Malik kepada Kiai Khalil. 
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Pada tahun 1908, oleh orang tuanya Mas Mansur disarankan untuk 

menunaikan ibadah haji dan belajar di Mekah pada Kiai Mahfudz yang berasal dari 

Pondok Pesantren Termas Jawa Tengah. Setelah kurang lebih empat tahun belajar di 

sana, Mas Mansyur kemudian melanjutkan pendidikannya di Mesir pada Perguruan 

Tinggi Al-Azhar dengan syekh Ahmad Maskawih sebagai gurunya. Suasana Mesir 

saat itu yang sedang gencar-gencarnya membangun dan menumbuhkan semangat 

kebangkitan nasionalisme dan pembaharuan Islam kemudian menggugah Mas 

Mansyur untuk membaca tulisan-tulisan tentang pembaharuan Islam yang tersebar di 

media massa dan mendengarkan pidato-pidato dari para tokoh pembaharu tersebut. 

Dari kegiatan inilah yang kemudian menimbulkan ketertarikan Mas Mansur untuk 

lebih mendalami paham pembaharuan Islam yang dibawa oleh para tokohnya saat itu, 

seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. 

Pada tahun 1914, KH Mas Mansur kemudian kembali ke tanah air. KH Mas 

Mansur merupakan salah satu tokoh penting bersama dengan KH Wahab Chasbullah 

berkaitan dengan pendirian Taswirul Afkar dan Nahdlatul Wathan. Walaupun pada 

tahun 1922 beliau keluar dari keanggotaan Taswirul Afkar dan Nahdlatul Wathan 

karena perbedaan pendapat dengan KH Wahab Chasbullah, namun hubungan KH 

Mas Mansur dengan KH Wahab Chasbullah tetap baik sebagai teman. 

 

Kyai Ridwan bin Abdullah 

 Kyai Ridwan bin Abdullah ialah salah seorang pendiri Nahdlatul Wathan 

bersama dengan KH Wahab Chasbullah, KH Mas Mansur, dan beberapa ulama 

lainnya. Ia dilahirkan di Surabaya pada 1 Januari 1885 dari keluarga yang sangat 

kental ajaran agamanya. Kyai Ridwan belajar di pesantren-pesantren seperti Tebu 

Ireng dan Pesantren Kademangan, Bangkalan Madura. Pada tahun 1911 ia kemudian 

pergi ke Mekah untuk lebih memperdalam ilmu agamanya. Selain sebagai salah satu 

pendiri Nahdlatul Wathan, Kyai Ridwan juga pernah bekerja di sebuah perusahaan 

dagang milik Belanda selama dua tahun. 
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KH Wahab Chasbullah 

Kyai Wahab lahir dari pasangan Kyai Chasbullah dan Nyai Lathifah pada 

bulan Maret 1883 di Tambakberas, Jombang. Keluarga Chasbullah, pengasuh Pondok 

Pesantren Tambakberas saat itu masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan 

ulama paling terkenal di awal abad ke-20 yang sama-sama dari Jombang, yaitu Kyai 

Haji Hasyim Asy’ari. Pendidikan pertama yang didapat oleh Kyai Wahab berasal dari 

ayahnya sendiri berupa pelajaran agama dan membaca al-Qur’an serta tasawuf. Baru 

sesudah dipandang cukup, Kyai Wahab kemudian berkelana ke berbagai pesantren 

untuk menambah ilmunya, di antaranya ialah Pesantren Langitan, Tuban; Mojosari, 

Nganjuk di bawah bimbingan Kyai Sholeh; Pesantren Cepoko; Pesantren 

Tawangsari, Surabaya; Pesantren Kademangan Bangkalan, Madura, dan langsung 

berguru kepada Kyai Cholil yang sangat terkenal pada waktu itu. Oleh Kyai Cholil, 

Kyai Wahab disarankan untuk berguru di Pesantren Tebuireng di bawah asuhan KH. 

Hasyim Asy’ari. Pada berbagai pesantren inilah kehidupan Kyai Wahab ditempa dan 

dia mempelajari banyak kitab penting keagamaan sampai benar-benar menguasainya. 

Pada usia 27 tahun, Kyai Wahab kemudian pergi ke Mekah untuk lebih 

memperdalam ilmunya. Di kota suci itu ia bertemu dan kemudian berguru dengan 

Ulama-Ulama terkenal, diantaranya Kyai Machfudz Termias, Kyai Muhtarom 

Banyumas, Syekh Ahmad Chotib Minangkabau, Kyai Bakir Yogyakarta, Kyai 

Asya’ri Bawean, Syekh Said al-Yamani dan Syekh Umar Bajened. Hasil dari 

perjalanannya untuk belajar tersebut ternyata berhasil menambah lengkap wawasan 

sosial dan peningkatan pengetahuan keagamaan Kyai Wahab. Melihat riwayat 

pendidikannya tersebut, tidak heran jika di kalangan Ulama dan para pejuang 

sebayanya waktu itu, Kyai Wahab tampak paling menonjol dari segi pemikiran dan 

keilmuan. 

Kyai Wahab bisa dibilang tokoh utama dalam pendirian Taswirul Afkar 

(1914), Nahdlatul Wathan (1916), dan Nahdlatul Tujjar (1918). Kyai Wahab juga 

mempunyai peran penting dalam menanggapi kritikan yang dilontarkan oleh kaum 
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pembaharu di Indonesia, terutama saat berlangsungnya Kongres Al-Islam sampai 

kemudian beliau keluar dari kongres tersebut dan bersama-sama dengan KH Hasyim 

Asy’ari dan beberapa ulama lainnya kemudian mendirikan Nahdlatul Ulama pada 

tahun 1926. 
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